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BAB 7 

KESIMPULAN 

 

7.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai ‘Hubungan Denyut 

Jantung Terhadap Fraksi Ejeksi Ventrikel Kiri Pada Pasien Kardiomiopati 

Peripartum di RSUP Dr. M. Djamil Padang Periode 2017 – 2021’ dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pasien kardiomiopati di RSUP Dr. M. Djamil Padang Periode 2017 – 2021 

memiliki median usia 32 tahun dan rata – rata tergolong kelebihan berat 

badan. Mayoritas pasien mengalami hipertensi dalam kehamilan, 

multipara, persalinan sectio caesarean, diagnosis ditegakkan post partum. 

Terapi standar digunakan pada seluruh pasien. Mayoritas pasien tergolong 

dalam kategori 2 klasifikasi kardiomiopati peripartum, dan fraksi ejeksi 

ventrikel kiri setelah 6 bulan meningkat >10%. 

2. Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara frekuensi 

denyut jantung dengan fraksi ejeksi ventrikel kiri saat diagnosis pada 

pasien kardiomiopati peripartum di RSUP Dr. M. Djamil Padang Periode 

2017 – 2021. 

3. Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara frekuensi denyut 

jantung 111 – 120  kali per menit saat diagnosis dengan fraksi ejeksi 

ventrikel kiri setelah 6 bulan pada pasien kardiomiopati peripartum di 

RSUP Dr. M. Djamil Padang Periode 2017 – 2021. 

7.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode cohort, mengambil 

sampel dari jangkauan tahun yang lebih panjang, maupun uji terhadap 

variabel lain yang dapat menjadi indikasi kardiomiopati peripartum yang 

lebih buruk. 

2. Bagian Instalasi Rekam Medis RSUP Dr. M. Djamil Padang dapat 

membuat registri kardiomiopati peripartum yang lebih terintegrasi. 


